BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu konvensi-konvensi
genre nasionalisme Indonesia dan pergeseran konvensi-konvensi genre
nasionalisme Indonesia yang direpresentasikan oleh teks t-shirt DAMN! |
Love Indonesia; dan pergeseran kenvensi-konvensi tersebut akan menentukan
tipe-tipe nasionalisme lndonesia. yang terdapat pada teks t-shirt DAMNI! |
Love Indonesia.

Pertama, ' konvensi-konvensi—genre “nasionalisme Indonesia muncul
melalui setting di Indenesia, lokasi berfokus pada tempat-tempat jajahan
Belanda yang kembali ke Indonesia setelah Jepang kalah dari sekutu.
Kemudian peristiwa=peristiwa. naratif- direpresentasikan dalam ikonografi
bendera negara Indonesia, seragam pejuang, t-shirt berwarna putih, bambu
runcing, ledakan bom, teks “merdeka”, serta penggunaan kombinasi warna-
warna Merah dan Putih pada tipografi, dan warna Coklat sebagai latar kelam
peperangan yang mengacu pada struktur plot dari alur mundur (sejarah).

Karakter-karakter dari genre nasionalisme Indonesia pun melibatkan
keberagaman Indonesia yang direpresentasikan melalui pejuang-pejuang yang
dominan dari golongan muda serta pemimpin dari golongan tua, masing-
masing berasal dari suku, agama, dan status sosial yang berbeda-beda.

Belanda dan Jepang pun berkarakter sebagai musuh Indonesia.
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DAMN! 1 Love Indonesia merepresentasikan pergeseran konvensi-
konvensi pada genre nasionalisme Indonesia, terutama serangkaian teks pada
peristiwa-peristiwa naratif seperti generasi muda Indonesia sudah tidak lagi
menyikapi Belanda dan Jepang sebagai musuh Indonesia melainkan sebagai
panutan, khususnya Belanda dalam bidang olahraga sepak bola.

Bentuk ini muncul karena keterbukaan generasi muda Indonesia dalam
menghadapi arus globalisasi, bahkan karakter Belanda sebagai sumber
motivasi dalam persepakbolaan yang dimunculkan melalui ikonografi yakni
ikon Piala Dunia, budaya-Indonesia, tokoh serta budaya Barat, kombinasi
warna Merah-Putih-Hitam, sementara Jepang muncul dalam gaya ilustrasi.

Karakter-karakter generasi -muda “Indonesia yang dibangun dari
pergeseran ini adalah ~memiliki. sikap-sikap positif, salah satunya dengan
menyikapi isu-isurinternasional secara nasional dengan cara modern, aktif, dan
berpikiran maju. melalui bahasa-bahasa asing agar diketahui, dilihat, dan
diakui oleh dunia yang juga merupakan setting-dan prediksi lokasi dari genre
nasionalisme yang direpresentaSikan DAMN! | Love Indonesia kepada
generasi muda Indonesia.

Struktur plot yang terdapat dalam serangkaian teks tersebut merupakan
alur campuran, alur maju mengacu pada modernisasi genre nasionalisme
Indonesia dengan menjadikan budaya Barat sebagai cara DAMN! | Love
Indonesia merekonstruksi budaya Indonesia karena kalangan remaja dekat
dengannya dan dimanfaatkan dalam bentuk nasionalisme Indonesia, sementara

alur mundur terjadi karena timbulnya krisis identitas pada generasi muda

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



158

Indonesia melalui media t-shirt dengan tipe konsep desain momentum dan
budaya sebagai tujuan pemasaran genre nasionalisme Indonesia.

Bentuk krisis identitas pada genre nasionalisme Indonesia yang
direpresentasikan DAMN! | Love Indonesia sama dengan yang dialami oleh
kalangan remaja. Meskipun demikian, pergeseran konvensi-konvensi genre
nasionalisme Indonesia merupakan perkembangan sebuah genre yang
beradaptasi sesuai dengan persoalan-persoalan di masa sekarang.

Kedua, DAMN! | Love Indonesia merupakan sebuah brand lokal
Indonesia yang mengklasifikasikan teks-teksnya ke dalam genre nasionalisme
Indonesia sebagai bagian dari tujuan pemasarannya yang kemudian ternyata
lebih cenderung merepresentasikan sub-sub dari genre tersebut. Hal ini
disebabkan genre senantiasa berkembang sepanjang waktu, dan sub-sub genre
nasionalisme “Indenesia terbentuk. karena terdapat corak-corak teks tidak
familiar yang direpresentasikan-melalui-produk=produk media seperti film.

Maka, meskipun terdapat pergeseran” konvensi-konvensi  genre
nasionalisme Indonesia, hal tersebut merupakan perkembangan sebuah genre
yang beradaptasi sesuai dengan perubahan-perubahan persoalan-persoalan di
masa sekarang.

Melalui bentuk-bentuk nasionalisme Indonesia, teks t-shirt DAMNI! |
Love Indonesia merepresentasikan tiga sub genre nasionalisme Indonesia,
yaitu nasionalisme Timur yang mencakup nasionalisme politik global, dan

nasionalisme humanistik; sementara berdasarkan karakteristik-karakteristik
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konsep desain sebagai tujuan pemasaran, teks tersebut merepresentasikan sub
genre nasionalisme momentum.

Sub genre nasionalisme Timur memiliki corak yang serupa dengan sub
genre nasionalisme politik global karena memiliki persamaan pada hubungan
Indonesia dengan negara Barat yang direpresentasikan melalui konvensi
karakter Belanda sebagai musuh Indonesia bergeser pada konvensi peristiwa
naratif seperti generasi muda Indonesia yang sudah tidak lagi menyikapi
Belanda sebagai musuh melainkan sebagai panutan melalui ikonografi Piala
Dunia.

DAMN! | ‘Love Indonesia‘ ingin memperkenalkan, mengajak, dan
menginspirasi seluruh generasi muda: Indonesia untuk mencintai bangsanya
sendiri sehingga lebih sadar dan bangga akan warisan, budaya, dan sejarah
mereka sebagal “bentuk = penghargaan ' terhadap  bangsa dan negaranya.
Kemudian mengemasnya secara modern melalui budaya-budaya Barat dan
direpresentasikan pada teks-teks yang tidak familiar sebagai wujud
nasionalisme humanistik yang bersifat terbuka.

Berdasarkan karakteristik-karakteristik konsep desain sebagai tujuan
pemasaran, sub genre nasionalisme momentum terdapat pada konvensi
ikonografi Piala Dunia, modifikasi logo brand (Korea), dan coklat
(Valentine). Pada sub genre ini, nasionalisme Indonesia sangat jelas dijadikan
komoditas untuk tujuan-tujuan pemasaran pada momentum-momentum
tertentu. Begitu pun dengan penggunaan bahasa-bahasa asing yang hampir

terdapat di seluruh teks t-shirt DAMN! | Love Indonesia, ambivalensi ini
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terletak pada genre nasionalisme Indonesia yang memang sudah bertujuan

internasional.

B. Saran
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan baru sampai
memahami bentuk-bentuk genre nasionalisme Indonesia kepada generasi
muda Indonesia melalui analisis teks pada media t-shirt. Maka, untuk
penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi dengan analisis-analisis di
luar tekstual, yaitu analisis industri dan-khalayak agar penelitian ini dapat
berkembang dan = bermanfaat bagi generasi. ‘muda Indonesia dalam

menciptakan produk-produk media di genre nasionalisme Indonesia.
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